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Abstract  

 
Tax evasion is common in various sectors, including the property industry in Indonesia. 
This practice can be carried out through manipulation of financial reports, exploiting legal 
loopholes, or placing investments in areas with lower taxes. This research focuses on the 
impact of profitability and inventory intensity on tax avoidance in the property and real 
estate sector. The sample was selected from property and real estate companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange, taking into account the criteria of financial data availability, 
reporting consistency and adequate industry representation. The research results show 
that profitability and inventory intensity have a significant influence on tax avoidance in this 
sector. These findings provide important insights for financial practitioners and regulators 
in developing more effective and fair tax policies. With a better understanding of the factors 
that influence tax avoidance, regulators can design more careful policies to prevent 
practices that harm state tax revenues and create equality in the tax system. 
Keywords: Profitability, Inventory and Tax Avoidance 

 
      Abstrak  

 
Penghindaran pajak umum terjadi di berbagai sektor, termasuk industri properti di 
Indonesia. Praktik ini dapat dilakukan melalui manipulasi laporan keuangan, 
memanfaatkan celah hukum, atau penempatan investasi di daerah dengan pajak lebih 
rendah. Penelitian ini fokus pada dampak profitabilitas dan intensitas persediaan terhadap 
penghindaran pajak di sektor properti dan real estat. Sampel dipilih dari perusahaan 
properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan memperhatikan 
kriteria ketersediaan data keuangan, konsistensi pelaporan, dan representasi industri yang 
memadai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan intensitas persediaan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak di sektor ini. Temuan ini 
memberikan wawasan penting bagi praktisi keuangan dan regulator dalam 
mengembangkan kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan adil. Dengan pemahaman 
yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, regulator 
dapat merancang kebijakan yang lebih cermat untuk mencegah praktik yang merugikan 
penerimaan pajak negara dan menciptakan kesetaraan dalam sistem perpajakan. 
Kata Kunci : Profitabilitas, Persediaan dan Penghindaran Pajak 
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I. PENDAHULUAN  

Pajak memiliki peran yang krusial bagi suatu negara karena merupakan sumber 

pendapatan utama, termasuk bagi Indonesia, yang digunakan untuk memajukan 

perekonomian dan mendukung pembangunan nasional (Nurita, 2022). Oleh karena itu, 

pemerintah mengeluarkan regulasi perpajakan yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak (Mulyani et al, 2018). Ketentuan perpajakan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap dunia usaha secara umum, mempengaruhi kompetisi dan kinerja 

perusahaan dalam mencapai tujuan laba maksimal dan mengurangi beban pajak 

(Prabarndaru, 2018). Pajak menjadi perhatian utama perusahaan karena dapat 

mengurangi laba bersih, sehingga perusahaan cenderung meminimalkan pembayaran 

pajak dengan memanfaatkan celah hukum yang ada (Sanchez, 2018). 

Upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak sering kali menjadi perhatian 

pemerintah. Salah satu hambatan dalam optimalisasi sektor pajak adalah perbedaan 

kepentingan antara fiskus (pemerintah) dan perusahaan. Fiskus menganggap pajak 

sebagai sumber pendapatan negara, sementara perusahaan melihat pajak sebagai 

beban yang dapat mengurangi laba (Ardiyanto & Marfiana, 2021). Indonesia masih 

mengalami kesulitan dalam mengumpulkan penerimaan pajak yang optimal, seperti 

yang terlihat dari rendahnya tax ratio. Tax ratio adalah perbandingan penerimaan pajak 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut Dirjen Pajak, Indonesia masih 

berada di bawah standar ideal yang seharusnya mencapai 15% dari PDB, dengan 

angka saat ini sekitar 11,5% (pajak.go.id). Hal ini disebabkan oleh tindakan 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak (Ardiyanto & Marfiana, 2021). 

"Penghindaran pajak adalah salah satu strategi yang digunakan perusahaan untuk 

mengurangi atau meminimalkan beban pajak yang harus dibayar kepada negara 

dengan memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan. Praktik 

penghindaran pajak ini dapat memiliki konotasi positif atau legal, tergantung pada 

kepatuhan perusahaan terhadap aturan-aturan pajak yang berlaku. Dengan mematuhi 

ketentuan perundang-undangan pajak yang berlaku, perusahaan dapat dianggap tidak 

melakukan pelanggaran hukum pajak. Meskipun demikian, penghindaran pajak 

memiliki dampak baik dan buruk. Secara positif, penghindaran pajak dapat mengurangi 

beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan, namun dampak negatifnya 

adalah meningkatnya risiko dikenai denda atau sanksi oleh pihak berwenang, serta 

dapat merusak reputasi perusahaan. Bagi pemerintah, praktik penghindaran pajak ini 

tidak diinginkan karena dapat mengakibatkan penurunan pendapatan fiskal negara 

dalam jangka panjang, (Yuliawati & Sutrisno, 2021). Penghindaran pajak merupakan 

upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus 

mereka bayar (Dyreng, Hanlon & Maydew, 2008). Alasan di balik tindakan ini adalah 

karena banyak Wajib Pajak yang merasa bahwa pajak menjadi beban yang terlalu 

berat (. Dewi G. A. P & Sari, 2015). Perusahaan akan mencoba meminimalkan 

keuntungan dengan membebankan sebanyak mungkin beban yang diizinkan oleh 

Undang-undang (Olkiewiez, 2018). Ada perusahaan yang melakukan penghindaran 

pajak dengan cara tidak melaporkannya atau melaporkannya tidak sesuai dengan 

keadaan sebenarnya (Cita dan Supadmi, 2019). Praktik penghindaran pajak oleh 

manajemen perusahaan bergantung pada kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi lebih 

cenderung terlibat dalam praktik penghindaran pajak karena semakin tinggi laba yang 

mereka dapatkan, semakin besar pula jumlah pajak yang harus mereka bayar. Namun, 
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ada bukti bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih patuh dalam 

melaksanakan kewajiban pajaknya (Utami, 2018). Di sisi lain, perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi akan mencari cara untuk mengurangi beban pajak yang harus 

mereka bayarkan. Mereka juga memiliki sumber daya yang lebih besar untuk 

menggunakan strategi perpajakan yang kompleks guna mengoptimalkan struktur 

pajak mereka (Ardiyanto & Marfiana, 2021). 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat juga faktor lain 

yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak oleh perusahaan. Perusahaan-

perusahaan dengan tingkat intensitas inventaris tinggi, yang mempertahankan jumlah 

inventaris yang besar, memiliki peluang untuk memanfaatkan metode perhitungan 

inventaris yang memungkinkan mereka mengakui biaya inventaris yang lebih rendah. 

Dengan mengurangi biaya inventaris yang diakui, akibatnya, kewajiban pajak yang 

harus mereka bayarkan dapat berkurang. Perusahaan dengan intensitas inventaris 

yang tinggi juga dapat menggunakan lokasi dan struktur perusahaan yang kompleks 

untuk memanfaatkan perbedaan peraturan perpajakan di berbagai yurisdiksi guna 

mengurangi kewajiban pajak (Dimas, Dudi & Kurnia, 2018). 

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia terlihat dari rasio pajak (tax ratio) 

negara Indonesia yang masih di bawah rata-rata. Dalam laporan Tax Justice Network 

yang berjudul The State of Tax Justice 2020, disampaikan bahwa Indonesia 

diperkirakan mengalami kerugian sebesar US$ 4,86 miliar atau setara dengan Rp. 67,6 

triliun per tahun akibat penghindaran pajak. Laporan tersebut mencatat bahwa dalam 

praktiknya, perusahaan seringkali memindahkan laba mereka ke negara yang 

dianggap sebagai surga pajak dengan tujuan untuk menyembunyikan seberapa besar 

keuntungan yang sebenarnya mereka peroleh, sehingga akhirnya mereka membayar 

pajak lebih sedikit dari yang seharusnya (www.kompas.com). Kementerian Keuangan 

memperkirakan bahwa penghindaran pajak pada tahun 2020 setara dengan 5,7% dari 

target akhir 2020 yang dilihat dari penerimaan pajak tahun 2020 (Yuli P dan Irmayanti, 

2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak profitabilitas dan intensitas 

inventaris terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan properti dan real 

estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2022. Mengingat 

variasi hasil dalam penelitian sebelumnya mengenai variabel ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi lebih lanjut dengan menggunakan data dari 

perusahaan properti dan real estat sebagai subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan beragam fenomena dalam praktik penghindaran pajak 

yang relevan, serta pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhi praktik ini, 

khususnya dalam konteks perusahaan properti dan real estat (Dimas, Dudi & Kurnia, 

2018).. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS  

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak, menurut Mardiasmo (2018:5), merupakan upaya untuk 

mengurangi beban pajak tanpa melanggar hukum. Ini melibatkan strategi dan teknik 

yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena sesuai dengan 

ketentuan perpajakan. Suandy (2018:2) mendefinisikan penghindaran pajak sebagai 

langkah pengurangan secara sah dengan memanfaatkan secara optimal ketentuan-
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ketentuan dalam peraturan perpajakan, termasuk pengecualian, pemotongan, serta 

manfaat dari kekosongan atau kelemahan dalam peraturan yang berlaku. Dan menurut 

(Aprilia & Majidah, 2020) tax avoidance ialah perilaku penghematan pajak secara legal 

dengan cara memanfaatkan ketentuan pajak dalam mengurangi besarnya tanggungan 

pajak. Tax avoidance ialah tindakan yang tidak diharapkan pemerintah sehingga 

kondisi ini seringkali mendapat sorotan langsung dari Direktorat Jendral Pajak karena 

dianggap berdampak negatif, namun di dalam hukum sendiri tidak ada larangan 

penghindaran pajak. Jadi penghindaran pajak merupakan upaya meringankan beban 

pajak yang dilakukan secara legal dengan memanfaatkan ketentuan-ketentuan di 

bidang perpajakan secara optimal untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang dan 

tidak melanggar peraturan perpajakan 

 

Profitabilitas 

Menurut Prihadi (2020:166), profitabilitas merujuk pada kemampuan suatu 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan mengukur efisiensi dalam 

penggunaan sumber daya yang dimilikinya. Ini juga merupakan indikator kinerja 

manajemen dalam mengelola aset perusahaan yang tercermin dari tingkat laba yang 

dihasilkan (Ratu & Meiriasari, 2021). Selain sebagai alat untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu, profitabilitas juga 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas manajemen dalam menjalankan 

operasional perusahaan, yang tercermin dari besarnya keuntungan yang diperoleh 

(Hery, 2017:192). Semakin tinggi nilai profitabilitas, semakin baik gambaran 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan (Fahmi, 2017:80). 

 

Intensity Persediaan 

Hery (2017:183) menjelaskan bahwa Inventory Intensity adalah pengukuran 

seberapa besar persediaan yang diinvestasikan dalam perusahaan. Perusahaan 

dengan persediaan besar cenderung memiliki beban yang tinggi atau membutuhkan 

biaya yang besar untuk mengatur persediaan tersebut. 

Konsep inventory intensity menggambarkan hubungan antara jumlah barang yang 

dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan sebagai 

indikator efisiensi operasional (Gunadi, 2009:170). Selain itu, persediaan juga dapat 

memberikan beberapa fungsi yang meningkatkan fleksibilitas operasi produksi 

perusahaan (Wijaya, 2019). 

 

Hipotesis Penelitian 

Perusahaan yang memperoleh laba tinggi cenderung melakukan penghindaran 

pajak. Tingginya profitabilitas menyebabkan perusahaan menjadi agresif dalam 

mengadopsi tindakan penghindaran pajak karena mereka berupaya untuk mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayarkan melalui perencanaan pajak perusahaan. Temuan 

ini didukung oleh..." Kim & Im (2017), Muda et al (2020), Ariska et al (2020), dan 

Fitrianto et al (2021), bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance, 

maka hipotesisnya  

 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Capital intensity perusahaan yang makin besar menyebabkan kemungkinan 

tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan juga semakin tinggi. Hasil ini 
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didukung oleh Destia, Rina & Sri Yuli (2022) yang menunjukkan bahwa inventory 

intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dimana perusahaan 

memanfaatkan persediaan yang ada untuk mengurangi beban pajak, maka 

hipotesisnya 

 

H2: Inventory Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN  

Objek dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak,profitabilitas dan intensity 

persediaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif untuk memberikan gambaran tentang 

profitabilitas, inventory intensity, dan tingkat penghindaran pajak pada perusahaan 

properti dan real estat di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Metode verifikatif 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan statistik dan memverifikasi kebenaran 

dengan menganalisis data dari laporan keuangan.Data sekunder dari laporan 

keuangan perusahaan properti dan real estat di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022 menjadi sumber data utama. Pengumpulan data melibatkan penelitian 

dokumentasi dan studi pustaka. Populasi penelitian terdiri dari 360 laporan keuangan 

dari 72 perusahaan properti dan real estat. Sampel 45 laporan keuangan dipilih melalui 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Pengujian data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik, yang mencakup empat uji yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Metode 

analisis data yang diterapkan adalah analisis regresi linier berganda dengan aplikasi 

spss 2.5. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

 Fluktuasi dan peningkatan dalam praktik Tax Avoidance (penghindaran pajak) 

pada perusahaan property dan real estate dipengaruhi oleh perubahan regulasi dalam 

peraturan pajak oleh pemerintah yang memiliki dampak besar pada strategi 

perusahaan dalam upaya mengurangi beban pajak. Selain itu kondisi ekonomi 

termasuk fluktuasi harga property dan permintaan pasar dapat mempengaruhi 

keputusan perusahaan dalam memanfaatkan celah pajak, perusahaan akan 

cenderung menggunakan strategi penghindaran pajak saat kondisi ekonomi tidak pasti 

atau ketika nilai property mengalami penurunan nilai. 

Profitabilitas 

Capital intensity 

tax avoidance. 
H1 

H2 
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 ROA pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 

2018-2022 memiliki kecenderungan menurun yang diakibatkan oleh perubahan 

kondisi ekonomi yang mengakibatkan terjadinya penurunan nilai aset yang signifikan 

yang dimulai pada saat pandemi covid-19, selain itu rata-rata perusahaan memperluas 

operasinya dengan aset baru tetapi tidak diiringi dengan kenaikan laba. Hal tersebut 

yang mengindikasikan perusahaan belum mampu meningkatkan perolehan laba.  

 Fluktuatif dalam inventory intensity disebabkan oleh beberapa faktor baik itu 

internal seperti keputusan internal perusahaan mengenai kebijakan persediaan, jika 

perusahaan memutuskan untuk menjaga persediaan yang lebih besar sebagai strategi 

untuk menghadapi ketidakpastian. Maupun faktor ekesternal seperti kenaikan harga 

bahan baku yang dapat menyebabkan Perusahaan lebih berhati-hati dalam mengelola 

persediaan untuk menghindari biaya tambahan, hal tersebut mengarah pada fluktuatif 

dalam inventory intensity. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 1.  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai α sebesar -0,279, nilai β1 sebesar 1,170 dan 

β2 sebesar 0,121. Dengan demikian maka dapat dibentuk persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: :  

 

Y = -0,279 + 1,170 X1 + 0,121 X2. 

 

Nilai a dan b dalam persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: α 

= -0,279 artinya, jika Profitabilitas dan Inventory Intensity bernilai 0, maka Tax 

Avoidance akan bernilai -0,279.   

β1 = 1,170 artinya, jika Profitabilitas meningkat sebesar satu, maka Tax Avoidance 

akan mengalami peningkatan sebesar 1,170.  

β2 = 0,121 artinya, jika Inventory Intensity meningkat sebesar satu, maka Tax 

Avoidance akan mengalami penurunan sebesar 0,121. 
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Hasil Analisis Koefisien Korelasi  

Tabel 2. 

Analisis Koefisien Korelasi Profitabilitas dengan Tax Avoidance 

 

 
 Berdasarkan Tabel 2 diketahui koefisien korelasi antara Profitabilitas dengan Tax 

Avoidance sebesar 0,555. Nilai 0,555 menunjukkan bahwa nilai berada pada interval 

0,400 – 0,599 termasuk kategori hubungan yang sedang dengan nilai positif. Koefisien 

korelasi bertanda positif menunjukkan hubungan parsial yang terjadi antara 

Profitabilitas dengan Tax Avoidance adalah searah, dimana semakin tinggi nilai 

Profitabilitas maka praktik Tax Avoidance akan meningkat. 

 

Tabel 3.  

Analisis Koefisien Korelasi Inventory Intensity dengan Tax Avoidance 

 

 
 

 Berdasarkan Tabel 3 diketahui koefisien korelasi antara Inventory Intensity 

dengan Tax Avoidance sebesar 0,143. Nilai 0,143 menunjukkan bahwa nilai berada 

pada interval 0,000 – 0,199 termasuk kategori hubungan yang rendah dengan nilai 

positif. Koefisien korelasi bertanda positif menunjukkan hubungan parsial yang terjadi 

antara Inventory Intensity dengan Tax Avoidance adalah searah, yang memiliki arti 

agresivitas pajak (CETR) memiliki hubungan yang kecil dengan Inventory Intensity.  
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Analisis Koefisien Determinasi  

Tabel 4 

Analisis Koefisien Determinasi 

 

 
  

 Berdasarkan Tabel 4 nilai koefisien determinasi untuk Profitabilitas dan Inventory 

Intensity dengan menggunakan rumus Kd = R2 x 100% dapat dihitung sebagai berikut: 

Pengaruh X1 terhadap Y = 0,603 x 0,555 = 0,335. Jadi Profitabilitas memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 33,5% terhadap Penghindaran pajak (tax avoidance).  

Pengaruh X2 terhadap Y = 0,257x 0,143= 0,037. Jadi Inventory Intensity memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 3,7% terhadap Penghindaran pajak (tax avoidance). 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 5  

Hasil Uji Hipotesis 

 
  

 Berdasarkan Tabel 5  hasil perhitungan analisis regresi berganda menggunakan 

program SPSS versi 23 diperoleh t-hitung untuk variabel X1 (Profitabilitas) sebesar 

4,843 dengan signifkansi (p) sebesar 0,000. Dari tabel t untuk derajat bebas df = n-k-

1=45-2-1=42 diperoleh nilai ttabel = 2,018. 

 Berdasarkan Tabel 5  hasil perhitungan analisis regresi berganda menggunakan 

program SPSS versi 23 diperoleh t-hitung untuk variabel X2 (Inventory Intensity) 

sebesar 2,061 dengan signifkansi (p) sebesar 0,046. Dari tabel t untuk derajat bebas 

df = n-k-1=45-2-1=42 diperoleh nilai ttabel = 2,018. 

 Hasil perbandingan thitung dengan ttabel diperoleh nilai thitung berada didaerah 

penolakan H0 yaitu thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung = 2,061 > 2,018) dengan 

demikian H0 ditolak pada tingkat α = 0,05. Nilai signifkansi uji dari t-hitung X2 sebesar 
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0,046 lebih kecil dari tingkat α = 0,05 sehingga kesimpulan uji signifikan pada tingkat 

signifikansi 5%. Jadi Inventory Intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tax avoidance. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

 Dari hasil analisis menggunakan uji t, terlihat bahwa nilai thitung (4,843) lebih 

besar dari nilai ttabel (2,018), menunjukkan adanya signifikansi pada tingkat 

signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel X1 (Profitabilitas) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (Penghindaran pajak). Hasil perhitungan 

persamaan regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Profitabilitas 

dan Penghindaran pajak, yang berarti semakin tinggi profitabilitas, semakin tinggi juga 

tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.  

Teori yang dikemukakan oleh Sartono (2018:130) bahwa perusahaan yang lebih 

profitable cenderung akan terlibat dalam praktik penghindaran pajak, didukung oleh 

hasil penelitian ini. Profitabilitas yang tinggi memberikan perusahaan lebih banyak 

sumber daya dan fleksibilitas untuk mengelola struktur perpajakan guna mengurangi 

kewajiban pajak. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara profitabilitas dan penghindaran pajak 

(Kim & Im, 2017; Muda et al., 2020; Ariska et al., 2020; Fitrianto et al., 2021).  

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

yang tinggi cenderung meningkatkan praktik penghindaran pajak oleh perusahaan. Hal 

ini disebabkan oleh adanya sumber daya dan fleksibilitas yang lebih besar bagi 

perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi untuk menggunakan strategi perpajakan 

yang kompleks guna mengoptimalkan struktur perpajakan dan mengurangi kewajiban 

pajak. 

 

Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Tax Avoidance 

 Dari hasil uji t, terlihat bahwa nilai thitung (2,061) lebih besar dari nilai ttabel 

(2,018), menunjukkan adanya signifikansi pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini 

menandakan bahwa variabel X2 (Inventory Intensity) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y (Penghindaran pajak). Hasil perhitungan persamaan 

regresi menunjukkan adanya hubungan positif antara Inventory Intensity dan 

Penghindaran pajak, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat Inventory 

Intensity, semakin tinggi juga tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Inventory Intensity memberikan 

kontribusi sebesar 3,7% terhadap Penghindaran pajak, meskipun nilai korelasinya 

sangat lemah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada hubungan antara Inventory 

Intensity dan Penghindaran pajak, namun hubungan tersebut tidak begitu kuat.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Destia, Rina & Sri Yuli (2022) yang menemukan 

bahwa inventory intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak, di mana 

perusahaan memanfaatkan persediaan yang ada untuk mengurangi beban pajak. 

Dengan demikian, penelitian ini telah memperkuat pemahaman atas fenomena bahwa 

semakin tinggi Inventory Intensity akan meningkatkan praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Profitabilitas secara signifikan mempengaruhi praktik penghindaran pajak. 

Profitabilitas memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022. Semakin tinggi profitabilitas, semakin tinggi juga tingkat penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Demikian pula, Inventory Intensity juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Inventory Intensity 

memberikan kontribusi yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Meskipun 

demikian, hubungan antara Agresivitas Pajak dan Inventory Intensity tergolong kecil 

atau lemah. Namun, semakin tinggi Inventory Intensity akan meningkatkan praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.. 

  

Saran 

Meskipun keuntungan yang tinggi dapat membuka peluang untuk Menyusun 

struktur perpajakan secara optimal, perusahaan harus memastikan bahwa tindakan 

perpajakan yang diambil tetap mematuhi aturan hukum dan etika bisnis yang berlaku. 

Mengelola aspek perpajakan dengan integritas dapat membantu mengurangi risiko 

terkait reputasi dan kepatuhan hukum di masa yang akan datang. Perusahaan untuk 

lebih memperhatikan pengelolaan persediaan mereka. Fokus pada efisiensi 

operasional dan manajemen persediaan yang baik dapat membantu perusahaan 

meminimalkan kebutuhan untuk mengandalkan strategi penghindaran pajak yang 

kompleks. Pengelolaan persediaan yang efektif juga dapat membantu perusahaan 

mengoptimalkan operasi mereka secara keseluruhan, yang pada gilirannya dapat 

memperbaiki kinerja finansial secara alami. 
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